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       BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berikut hasil analisis yang dapat disimpulkan: 

1. Berdasarkan hasil analisis perkembangan sektor industri pengolahan yang ada 

di Kabupaten Deli Serdang tahun 2018-2022 sebanyak 13 Kecamatan dan 15 

jenis industri pengolahan yang mengalami pertumbuhan, dan Kecamatan yang 

perkembangan tenaga kerjanya setiap tahunnya selalu mengalami peningkatan 

yaitu Kecamatan Labuhan Deli dan Kecamatan Percut Sei Tuan. 

2. Berdasarkan hasil analisis Location Quotient sektor industri pengolahan 

merupakan sektor basis di Kabupaten Deli Serdang. Berdasarkan hasil analisis 

shift share sektor industri pengolahan di Kabupaten Deli Serdang memiliki 

nilai positif sebesar 4.756,95 yang mana sektor industri memiliki 

pertumbuhan yang progresif (mengalami kemajuan) untuk kinerja ekonomi 

daerah serta juga memiliki daya saing,  

3. Persamaan regresi linear sederhana memiliki nilai positif pada pertumbuhan 

ekonomi memiliki nilai 1,576 %, nilai ini menunjukkan apabila sektor industri 

pengolahan tidak mengalami pertumbuhan dari tahun sebelumnya, maka 

pertumbuhan ekonomi Kabupaten Deli Serdang adalah sebesar 1,576 %. 

sektor industri memiliki nilai 1,037% yang memiliki nilai positif, 

menunjukkan bahwa setiap pertumbuhan 1% pada sektor industri pengolahan 

maka ekonomi akan tumbuh sebesar 1,037%. 

 

5.2 Saran 

Setelah melihat hasil dari analisis, saran yang dapat diberikan yaitu sebagai 

berikut: 

1. Diperlukan adanya penelitian lebih lanjut untuk mengetahui sektor industri 

pengolahan yang mana yang berpotensi untuk dikembangkan di Kabupaten 

Deli Serdang dengan mengetahui upah tenaga kerja, asal bahan baku juga nilai 



UNIVERSITAS BUNG HATTA  | 76  
 

produksi yang dihasilkan dari sektor industri pengolahan yang ada, sehingga 

pemerintah Kabupaten Deli Serdang dapat memberikan perhatian yang lebih 

kepada sektor industri pengolahan tersebut. 
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